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ABSTRAK
TujuanpenelitianadalahuntukmengetahuigambaranMusikPantingdiSanggarTitianBarantaiUniska
dan mendiskripsikanpembelajaran digunakansebagaimediaekspresidiSTBuniskabisamenjadi
mediaekpresibagimahasiwasanggartitianbarantaidieragenerasimelinealini.
Metodepenelitianmenggunakanpendekatankualitatif.LokasipenelitianiniadalahUniversitasIslam
Kalimantan Arsyad-Albanjary.Teknik pengumpulan data melaluiobservasi,wawancara,dan
dokumentasi.HasilpenelitianmenunjukkanbahwaprosespembelajaranPantingMahasiswasanggar
Titian
Barantaidilaksanakanmelaluitigatahapan,yaitu:(1)tahappersiapan(latihan);(2)tahappelaksanaan;
dan(3)pementasan.Tahappersiapanpengajarmempersiapkanmateripembelajaran,Panting dan
alatalatmusiklainyadanjugalagulaguyangdigunakan,mediayangdigunakan,mengelompokkanan
aggotadanmemastikankesiapananggota.
KataKunci:MediaEkspresi,pembelajaran,STB,Musikpanting

ABSTRACT
TheresearchobjectivewastodeterminethedescriptionofPantingMusicinSanggarTitianBarantai
Uniskaandtodescribelearningusedasamedium forexpressioninUNISKA'sSTBwhichcouldbea
medium ofexpressionforstudentsofSanggarTitianBarantaiUniska.
Theresearchmethod usedaqualitativeapproach.ThelocationofthisresearchistheIslamic
UniversityofKalimantanArsyad-Albanjary.Datacollectiontechniquesthroughobservation,interviews,
anddocumentation.TheresultsshowedthatthelearningprocessofPantingStudentsoftheTitian
studio
Barantaiiscarriedoutinthreestages,namely:(1)thepreparationstage(training);(2)implementation
stage;and(3)staging.Thepreparatorystageoftheteacherprepareslearningmaterial,pantingand
othermusicalinstrumentsaswellasthesongsused,themediaused,groupingmembersand
ensuringmembers'readiness.
Keywords:ExpressionMedia,learning,STB,essentialmusic

PENDAHULUAN
Senimusikatausenisuaraadalah

seni yang diterima melalui indera
pendengaran. Rangkaian bunyi yang
didengardapatmemberikan rasa indah
manusiadalam bentukkonseppemikiran
yangbulat,dalam wujudnada-nadaatau
bunyilainnyayangmengandungritmedan
harmoni,sertamempunyaibentukdalam
ruangwaktuyangdikenalolehdirisendiri
dan manusia lain dalam lingkungan
hidupnya,sehinggadapatdimengertidan
dinikmati.Selain itu,musik juga dapat
memberi rasa puas bagi yang
mendengarnyakarenaadanyakeserasian
susunandarirangkaiantangganadabunyi-
bunyitersebut(Bahari,2008:55).

Ada bermacam-macam jenis

mahasiswa mempunyai keahlian dan
kreativitasdibidangmusikdankeahlian
lainya ,tetapikhusus untuk skrpsiini
saya akan membahas tentang Musik
PantingyangadadiUniskayaituSanggar
Titian Barantai. Universitas memiliki
fungsiuntukmembantu perkembangan
mahasiswa danmemecahkanmasalah
yang dihadapi perlu ditingkatkan
peranannya

. Salah satu Universitas yang
memiliki Sanggar untuk pembelajaran
mengembangkan kreativitas kepada
mahasiswa adalah Universitas islam
KalimantanArsyadAlbanjari.Pengajardi
STB UNISKA memberikanpembelajaran
cara bermain alat musik panting bagi
anggota STB , dengan medote



pembelajaranyangmudahdipahamiserta
menarik,Anggota STB cukup antusias
mengikuti pembelajaran alat musik
Panting.

Musik panting dalam
perkembangannya mengalami berbagai
perubahan seiring dengan kemajuan
zaman.Kurangdiminatinyamusikpanting
tradisikarenamasuknyaberbagaibentuk
teknologisepertitelevisidanmusikpopke
KalimantanSelatanpadasaatitumenjadi
salah satu faktor yang mendorong
masyarakatuntukmelakukanperubahan.
Perubahan yang terjadi dalam musik
pantingdiawalidenganadanyaperubahan
bentuk penyajian yang secara langsung
turut mempengaruhi perubahan fungsi
musik panting dalam masyarakat
Banjarmasin.Perubahanbentukpenyajian
musik panting turut mempengaruhi
kontinuitasmusikpantingdiBanjarmasin.
PenelitianinimenerapkanmetodeAlanP.
Merriam mengenaitiga tahapan dalam
penelitianEtnomusikologi,

Pada masa itu,musik“panting”
digunakanuntukmengiringitarianJapen
dan Gandut.Dalam periode tersebut,
musik“panting”diiringidenganistrumen
lain sepertibabun,gong,suling,dan
rebab.Tapisetelah biola masuk ke
KerajaanBanjar,makakedudukanrebab
digantikanolehbiola.Dimasaawaldan
tahapperkembangannya,“panting”hanya
memiliki tiga buah tali atau senar.
Masingmasingsenarmempunyaifungsi
tersendiri.
Talipertamadisebutpangalik,yaitutali
yangdibunyikanuntukpenyisipnyanyian
atau melodi. Tali kedua, disebut
panggundah atau pangguda yang
digunakansebagaipenyusunlaguatau
paningkah.Sedangkantaliketigadisebut
aguryang berfungsisebagaibas.Tali
“panting”pada masa lalu dibuatdari
haduk hanau (ijuk),seratnanas,serat
kulitkayu bikat,benang mesin,atau
benang sinali.Tapisekarang,karena
lebih mudah didapatkan,ditambah lagi
denganbunyinyayangjauhlebihmerdu,
benang nilon tampak lebih banyak
digunakan. Atau, ada pula yang
menggunakantalikawatdenganempat
bentanganpadabadan

“panting”.Kemunduran musik“panting”

terjadipadazamanpenjajahanJepang.

Waktuitu,musik“panting”jarangsekali
dipergelarkan.Wajarsaja,karenapada
waktuitu,setiaporangharusberjuang
keras untuk mempertahankan hidup.
TermasukpuluhantahunsetelahJepang
meninggalkanIndonesia.
Tahun 1984 merupakan tahun yang
sangat menentukan bagi kehidupan
musik“panting”.Ketikaitu,paraseniman
melakukanpenelitianterhadapmusikini
didaerah Kabupaten Tapin.Darihasil
penelitian,dinyatakanbahwamusik

“Panting”masih layak untuk diangkat
kembalikepermukaan.Segalasesuatu
pun dipersiapkan. Lagu-lagunya
direnovasidandigantidenganIagu-lagu
Banjaryangsudahdiaransemenulang.
Setelah dibenahi secukupnya dengan
tidakmeninggalkanesensisebagaisuatu
musik tradisi,ditahun 1984 itu juga,
musik“Panting”diujicobakankefestival
musik daerah se-lndonesia. Hasilnya
sangat memuaskan sekaligus
mengejutkan. Musik panting berhasil
mendudukiperingkat10besarmusik-
musik Nusantara. Sejak saat itu,
pembinaanterusditingkatkan.
Hinggapadaakhirnya,lahirlahgrup-grup
musik “panting” di seluruh penjuru
KalimantanSelatansepertisekarangini.

Dulu, jika “panting” hendak
dimainkan di tengah banyak orang,
sebelumnyaparadatudipanggildengan
cara membakar kemenyan dan
meletakkan“panting”diatas asap
kemenyan tersebut.Dalam halbentuk,
“panting” mempunyai perbedaan
perbedaan.Karena adanya perbedaan
tersebut,maka muncullah nama-nama
“panting”.
Beberapa nama yang sempat
diinventarisiradalah LalaiGajah,Putri
Kurung,Putri

Manjanguk, Mayang Bungkus atau
Mayang Marakai,Sari Dewi,dan Si
Runtuh

Palatar.Diantarasekianjenistersebut,
yang paling banyak digunakan adalah
LalaiGajahdanPutriKurung.Sementara
yangpalingjarangadalahMayang
Marakai. Sebab, ada yang
mengasumsikan bahwa apabila



menggunakan “Pantipanting ng”jenis
tersebut,makagruppemainbisarakai
atauterpecahbelah.

Terlepas dari unsur magis tersebut,
alunanatauharmonisasimusik“panting”
memang enak untuk didengarkan dan
dinikmati.
Menyikapiarus kemodernan yang kian
menggeser berbagaikesenian tradisi,
kalangan seniman perlu memiliki
kreativitas yang tinggi demi
menyelamatkankesenianitusendiri.
Salah satu seni tradisi yang mulai
mendapatkan sentuhan modern adalah
musikpanting.
Cara yang dilakukan adalah
mengawinkan alat musik tradisional
sepertigitarpanting,babun,biola,keprak
dangongdenganalatelektronikseperti
gitarlistrik,keybord,dantamtam.

Hiburan ini sangat digemari
kalangan masyarakat tempo dulu,
sehingga bila ada acara dilingkungan
kerajaan mereka selalu menghadirkan
parapemusikpantinguntukmemainkan
iramamusiklaguBanjardenganiringan
parapenarijepenberparascantik.

Namunseiringperjalananwaktu,
kerajaan mulaikehilangan kekuasaan
setelah masuk penjajah, dan musik
panting pun secara perlahan mulai
tenggelam. Akan tetapi di kalangan
masyarakatluas,parapemusikkerajaan
mulai memperkenalkannya dan
memainkannyauntukseluruhkalangan.
Hingga akhirnya musik ini kembali
bangkit.Namunpadatahun80-andunia
musik makin maju dan musik
mancanegara pun mulai menghiasi
blantika musik Indonesia dengan
berbagaijenis musik,akhirnya irama
pantingmulaikurangterdengar.Halitu
membuat musisi tradisional menjadi
prihatin.Merekayang mencintaimusik
daerah mulai memunculkan kembali
kesenian tradional itu dengan lebih
menarik, namun tidak mengurangi
keindahanasliny
Dalam hal ini persentase musik
tradisional memang sangat jauh
daripada musik modern.Halinidapat
dipengaruhi oleh beberapa factor
sebagaiberikut;Sebagianbesarremaja
Indonesia beranggapan bahwa musik

tradisionalIndonesiacenderungmemiliki
alunanyanglembutsehinggatidakasik
didengar atau membuat mengantuk.
Merasakunodanketinggalanzamanbila
musik yang didengarkan atau
dinyanyikan adalah musik tradisional
Indonesia.Tidakpeduliterhadapmusik
tradisional Indonesia dan tidak
mengetahuitentang musik itu sendiri
danAdanyarasamemilikinamuntidak
ada kemauan untuk menjaga dan
melestarikansehinggamusiktradisional
Indonesiabiasdiklaim olehNegaralain.
5.Danlainsebagainya.Halinidapatkita
lihatdariprilaku masyarakatIndonesia
yang belakangan inikita lihatbanyak
menontonmusikmoderndaripadamusik
tradisional atau melihat kesenian –
kesenianyangberbaumodern.Terlebih
dalam bidangmusikPOP,anak– anak
muda sekarang lebih menyukaimusik
POP,JAZZ,HIP HOP,dan lain – lain.
Dibanding melihat musik tradisional
misalnya :campursari,keroncong,dan
lain–lain.

METODEPENELITIAN
Metode penelitian yang dipilih dalam

penelitianadalahdeskriptifkualitatif,yaitu

suatu metode yang meneliti status

kelompokmanusia,suatuobyek,suatu

setkondisiatausistem pemikiranatau

suatu kelas peristiwa pada masa

sekarangJenis pendekatan dalam topik

penelitian“MusikpantingSebagaiMedia

Ekspeasi GenerasimilinealSanggar

Titian Barantai Di Univesitas Islam

Kalimantan Arsyad al- banjari ”

dikategorikan sebagai penelitian

deskriptifkualitatifkarenapenelitiakan

melakukan proses mengamati,

mengidentifikasi obyek penelitian,

pengambilandatadananalisis36data,

menginterprestasikan menurut bagian-

bagiannya dan kemudian

mendeskripsikan,sehingga diharapkan

permasalahan penelitian ini dapat

terpecahkan. Tanpa metode seorang

peneliti tidak mungkin mampu



menemukan, merumuskan,

danmenganalisis suatu masalah dalam

mengungkapkankebenaran.Penelitian

PEMBAHASAN

1.Proses Pembelajaran Alat
MusikPantingdiSTB(Uniska)

Kegiatan pembelajaranpanting

yang ada diSTB ( Uniska )

merupakankegiatanekstrakulikuler

dibidangmusik.PihakUniversitas

sangat mendukung kegiatan ini,

dengan bukti kegiatan

pembelajaran panting ini sudah

berjalan cukup lama. Darimulai

berdirinyasanggarinidansampai

sekarang pun juga masih. .

Pembelajaran Musik panting ini

dilakukan rutin setiap harisabtu

mulaijam 16.00sampaiselesai.

Kegiatan pembelajaran juga

terkadang ditambah apabila akan

ada pementasan, bukan disaat

waktu ekstrakulikulersaja tetapi

jugadisaatkegiataanpembelajaran

dikelas sedang berlangsung.

Mahasiswa yang mengikuti

ekstrakulikulerpantinginidiberikan

ijin dariDosen untuk mengikuti

kegiatan pembelajaran panting.

Kegiatanpembelajaranpanting ini

adalahkegiatanyangsangatpostif,

yangbertujuansupayaanakmuda

jaman sekarang mengetahui

kesenianbanjaritusangatasik.

Kegiatan pembelajaran musik

panting ini bertujuan untuk

memperkenalkan alat musik

tradisional kepada generasi

Milineal saat ini. Banyak juga

pementasan yang sudah dijalani,

dandiundangoranguntukmengisi

acara perkawinan. Adanya

pementasan dan undangan bisa

juga digunakan sebagai media

ekspresibagigenerasimilinealsaat

ini,bukanhanyaituundangandari

orangorangpunbiasanyajugadi

beriuang untukanggota.Selain

sebagai media ekspresi,

pementasan juga bagus untuk

melatihmentalbagigenerasimuda

saatini.

1)TahapPersiapan

Peneliti melakukan penelitian

ketika mereka latihan. Jumlah

anggotayangmengikutiDariSTB

( Uniska ) yang mengikuti

pembelajaran alatmusik panting

ada21siswa.

Tetapikalausaatpementasan/

adaundanganyangdiutushanya

15orangsajayang sudahsangat

lihay memainkan musik panting.

Selanjutnya pementasan/

undangan sekanjunya anggota

yang belum pernah pementasan

akanditunjuksenagaipenghibur.

Sebelum kegiatanbelajarmengajar

dimulai, pertama-tama pengajar

menyiapkan materipembelajaran

yangakandisampaikan.Setelahitu

pengajar menyiapkan alat

pembelajaranyangakandigunkan

yaitu panting dll yang bisa

berfungsidengan baik..Sebelum

proses pembelajaran dimulai

pengajar memberikan motivasi

kepada para siswa untuk

menimbulkanrasakepercayaandiri

mereka, misalnyadengan

melakukan berdoa kepada Tuhan

YMEbersama-sama.Pengajarjuga

harus mengkondisikan suasana

kelas yang ramah dan nyaman

serta konsentrasianggota yang

fokus menerima materi

pembelajaran. Setelah semua

perencanaan sudah siap barulah

kegiatanpembelajarandimulai

2) TahapPelaksanaan

Pelaksanaanpembelajaranalat

musik panting STB ( Uniska )

memerlukan latihan secara berulang-

ulang dan membutuhkan kesabaran



dalam mengajar. Langkah awal

sebelum dimulaipembelajaran adalah

dengan berdoa menurutagama dan

kepercayaanmasing-masing,kemudian

baru materi dengan materi

pembelajaran diberikan kepada

anggota . Berlangsungnya tahap

pelaksanaan dalam proses

pembelajaran musik panting diSTB

(Uniska ) ada 2 tahap kegiatan

pembelajaran.Tahap petama dalam

pembelajaran yaitu pengajarmemberi

pembelajaran cara memegang alat

musik panting dan lainya , serta

menyiapkan dan melatih sipenyanyi.

Tahap kedua pengajar memberikan

pembelajaran cara memanikan musik

pantingdll.

1)CaraMemegangalatmusikpanting

dll

Pertama-tama kegiatan

pembelajaran yang diberikan pelatih

kepada anggotaadalahmengajarkan

caramemegangpantingdenganbenar..

Selaindenganmembericontoh,pelatih

juga memberikan penjelasan kepada

anggota secaralisanbagaimanacara

memegangpantingdanalatalatlainya,

serta mencontohkan lagu yang akan

dinanyanyikan.Sikap jariyang kuat

ketikamemegangpantingyaitudengan

memainkan semua jari dan duduk

besilamenyanggapanting.Setelahitu

lihattangga nada yang dicontohkan

olehpelatih tahapinianggotamudah

menerima materipembelajaran yang

diberikan oleh guru, dengan hanya

beberapakalilatihananggota sudah

bisamemegangpantingdenganbenar.

Guru juga memastikan keberhasilan

pembelajaran dengan melihat satu

persatuanggotaketikamemegangalat

Musik untuk memastikan materi

pembelajarantersampaikan.

2)CaraMemainkanMusikpanting Alat-

alatmusikPantingterdiridari:

Panting,alat musik yang berbentuk

sepertigabusArabtetapilebihkecildan

memiliki senar. Panting dimainkan

dengancaradipetik.

Babun,alatmusik yang terbuatdari

kayu berbentuk bulat, ditengahnya

terdapatlubang,dandisisikanandan

kirinya dilapisi dengan kulit yang

berasal dari kulit kambing. Babun

dimainkandengancaradipukul.Babun

yangterdapatdiKalseladatigamacam,

yaitubabunkatingan,babunbiasadan

babunbasar.Babundigunakanhampir

disemua permainan dan musik

tradisional.

Gong,biasanyaterbuatdarialuminium

berbentuk bulat dan ditengahnya

terdapat benjolan berbentuk bulat.

Gongdimainkandengancaradipukul.

Biola,sejenisalatgesek.

Tamburin, alat musik pukul yang

terbuatdarilogam tipisdanbiasanya

masyarakatBanjarmenyebuttamburin

dengannamaguguncai.

2.CARAPENYAJIAN

Menurut cara penyajiannya Panting

termasuk jenis musik ansambel

campuran.Karenaterdiridariberbagai

jenis alatmusik.Dalam pertunjukan

musik Panting, biasanya jumlah

pantingnya sebanyak 3 buah dan

ditambahalat-alatmusiklainnya.Musik

pantingdisebutjugadengannamajapin

apabila penyajiannnya diiringidengan

tarian.Musikpantingdisajikandengan

lagu-lagu yang biasanya bersyair

pantun.Pantuntersebutberisinasihat

ataupun pantun petuah,dan pantun

jenaka.

Laguyangdinyanyikanmonotor,yang

artinya musik tersebut dinyanyikan

tanpaadareff.PemainmusikPanting

memainkan musik tersebut dengan

caraduduk,parapemainlaki-lakiduduk

dengan bersila, sedangkan pemain

perempuandudukdenganbertelimpuh.

Para pemain musik Panting pada

umumnyamengenakanpakaianBanjar.

Yanglaki-lakimengenakanpecisebagai

tutup kepala sedangkan pemain



perempuanmenggunakankerudung.

Gambar saat Acara Undangan

Pementasan

Foto diatas merupakan foto ketika

anggotaSanggarsedangpementasan

dalam CaraPerkawinanDiBenuaAnyar

.Guru mengaturposisipementasan

panting.

Mereka emua duduk bersimpuh

sususnanrapi.

1)AspekSuara

Suaramerupakanunsurpentingdalam

sebuah pertunjukan,dimana seorang

seniman,penyanyiataupemainmusik

akam menyampaikan isihatinya atau

maksudnyamelaluimediaaudio.Para

siswa tunarungu dalam sebuah

pemantasanjugamemproduksisuara

dariangklung yang mereka mainkan.

Penonton juga bisa mengapresiasi

suara angklung yang dimainkan para

siswatunarungumeskipunparasiswa

tunarungu sendiri tidak bisa

mendengarkan angklung yang

dimainkan. Secara naluri meskipun

siswa tunarungu tidak bisa

mendengarkan bunyiangklung yang

dimainkan tetapi mereka bisa

merasakan angklung yang mereka

mainkan berfungsi dengan adanya

tabrakan daritabungtabung angklung

yang mereka getarkan. Keras dan

tidaknya angklung yang mereka

getarkanjugamempengaruhiekspresi

yang timbul. Siswa tunarungu juga

berekspresidengan nada-nada yang

ada dalam lagu sesuaidengan apa

yangpengajartelahsampaikantentang

laguyangdimainkan.

2)AspekRupa

Rupa pada sebuah peristiwa

divisualisasikan melalui beberapa

aspekyangmenunjangperwujudannya.

Warnaturutmengambilbagiandalam

sebuah pertunjukan serta dalam tata

riasdanbusanayangdikenakan.Setiap

pementasanSTBjugamemakaibusana

yang khusus untuk mereka kenakan.

Busanayangdikenakanyangsudahada

tersediadisanggar

Gambarpementasan di Reuni akbar

Uniska

Gambardiatas adalah para Anggota

STBpadatanggal30September2017,

yang berkesempatan melakukan

pementasan dihadapan Gubernur

Kalimantan Selatan Sahbirin Noor

ketika acara Reuny Akbar Uniska.

Busanayangdikenakanparaanggota

merupakanKhasBanjarmenggunakan

Laung

3)AspekPelakuPelakudalam sebuah

pementasan merupakan aspek yang

penting. Pelaku memvisualisasikan

ekspresi yang ingin disampaikan

seniman pencipta karyamusikkepada



penonton. Setiap pementasan

kelompok panting anggota semua

adalahpelakudalam sebuahkaryayang

dimainkan.Sesuaidengan penjelasan

dariguruterlebihdahuluketikaanggota

STB membawakanlagudengannada-

nada gembira ataupun sedih mereka

akan berekspresisesuaiyang guru

ajarkan.

Misalnya ketika membawakan

lagudengannada-nadagembiramaka

dalam pementasan mereka akan

tersenyum.Perwujudan ekspresiyang

sederhanadariparaAmggotakepada

penontonsudahmemahamiapayang

merekaekspresikan.

3.Faktor-Faktor yang

MempengaruhiSTBdiUniska

Pembelajaran Faktor-

faktor yang mempengaruhi

ekspresidalam kelompokAnggotaSTB

dalam pementasan dibagimenjadi2,

yaitu:

Faktor internaladalah faktor

yang datangnya darisetiap individu

yang didalamnyameliputiminatdan

motivasi.Faktorinibisaberupafaktor

yangsifatnyamendukungdanbisajuga

faktor yang sifatnya menghambat.

Pembelajaran panting sebagaiMedia

EkpresiSTB .inifaktor-faktorinternal

yang mempengaruhi perwujudan

ekspresiantara lain mentaldan fisik

individu, dukungan orang-orang

terdekat,danpenjelasanlaguyangakan

dimainkanolehguru.Mentaldanfisik

pribadimasing-masinganggotacukup

mempengaruhi terwujudnya ekspresi

yang timbul. Pengalaman panggung

yangsudahdialamiolehSnggotaSTB

melakukan pementasan. Ketenangan

diatas panggung pementasan juga

terlihat dengan seberapa sering

anggotapernahmengikutipementasan

Fisikjugamerupakansalahsatufaktor

yang mempengaruhiekspresianggota

dalam bermainalatmusikpanting

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan

pembahasan dapat dikemukakan

bahwa pembelajaran musik sebagai

media ekspresibagisanggar Titian

BarantaiUniska diUniversitas Islam

Kalimantan Banjarmasin inidibagike

dalam tigatahapan,yaitu:(1)Tahap

persiapan;(2)Tahappelaksanaan;dan

(3) Pementasan. Tahap persiapan,

pengajar menyiapkan materi

pembelajaran,instrumenmusikpanting

yang akan digunakan dalam

pembelajaran menyiapkan mental

anggotauntukmengikutipembelajaran.

Tahappelaksanan,terdapatduamateri

pembelajaran yaitu cara memegang

alat musik panting dan cara

memainkanalatmusikpantingdanlain

lainsertamemaknaisyair/laguyang

adadidalamnya.Pementasan,pengajar

menyiapkan mental anggota untuk

tampildihadapanbanyakorangdengan

memberi motivasi-motivasi dan

melakukanpementasankecildikampus

dan mengisiacara diperkawinan ,

pengajar juga mengatur sikap dan

posisi anggota diatas panggung.

Metodepembelajaranyangdigunakan

antara lain ada metode ceramah,

metode beregu, metode latihan

ketrampilan,danmetodedemonstrasi.

Dalam pergaulan sosial,

hubugan antarmanusia selalu dihiasi

dengan konflik. Tak jarang, konflik

tersebutmenimbulkanrasasakithati.

Sepertidalam lirik"lukanangditangan

kawadibabat,lukanangdihatihancur

sakali".Bahwalukaditanganatauluka

yangmengeluarkandarahdibalut,tapi

luka dihatisulit disembuhkan. Ini

menyiratkan bahwa orang harushati-

hatiagartidakmenyakitihatiyanglain.
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